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Hukum

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun

Peraluran Pemerintah Nomor 38 Tahun

Bendahara;

tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa

2008 tentang Sistem Pengendalian lntern Pemerintah;

2016 tentang Tata Cara Tuntutan Ganti Kerugian Negara/Daerah

kali terakhir dengan Undang -
1. APIP

Memahami temuan dan rekomendasi

Terhadap Pegawai Negeri

Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan pemerintah

Permenpan Nomor : PER/O4/M.PAN/03/2008 tentang Kode Etik Aparat Pengawasan lntern Pemerintah;

Permendagri Nomor 23 Tahun 2007 Tentang Pedoman Tata Cara, Pengawasan Atas Penyelenggaraan pemerintah Daerah;

Permenpan RB Nomor 9 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan, Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan Tindak Lanjut Hasil
Pengawasan Fungsional;

Permenpan RB Nomor 35 Tahun21l2tentang Pedoman Penyusunan SOP Administrasi Pemerintahan;

Peraluran Daerah Kabupaten Nganiuk Nomor 8 Tahun 2020 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

0. Peraluran Bupati Nganjuk Nomor 6 lahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerla;
Daerah

1. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 1'l Tahun2022tentang Penyelenggaraan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik.

SOP Pelaksanaan audit 1, SPM, LHP, TLHP

Aplikasi SIP-WAS, Lap Top, printer, kertas, bollpoint, pensil, alat hitung, jaringan internet

dan pendataan

J SOP ti lanjut informasi tindak sebaoai data elektronik dan manual
ika

jelas

ini dak di laksanakan maka tindak

a)

hasil pengawasan tidak dapat diu kur dan

o

lanjut hasil pengawasan

ao



NO URAIAN AKTIVITAS INSPEKTUR SEKRETARIS ANALIS
IRBAN/TIM

TINDAK LANJUT
OBWAS

MUTU BAKU

KET
KELENGKAPAN WAKTU OUTPUT

1 2 3 4 5 o 7 U o 10 11

1
Menugaskan Sekretaris berkoordinasi dengan lrban untuk
melaksanakan pemantauan tindak lanjut hasil Pengawasan a LHP, Nota Dinas 10 menit

Nota

Dinas/Disposisi

2

Sesuai hasil koordinasi dengan lrban, Sekretaris menugaskan
analis untuk menyusun konsep SPT dan surat pemberitahuan
pemantauan tindak lanjut hasil Pengawasan ke obwas

Nota

Dinas/Disposisi
60 menit

Nota

Dinas/Disposisi

Menyusun konsep Surat Perintah Tugas dan pemberitahuan
pemantauan tindak lanju hasil Pengawasan ke obwas

Jadwal, Konsep

SPT &

Pemberitahuan

30 menit
Jadwal, Konsep

SPT &

Pemberitahuan

4

Mengoreksi konsep Surat Perintah Tugas dan Surat
Pemberitahuan Pemantauan untuk dimintakan persetujuan

lnspektur

<-
Konsep SPT &

Pemberitahuan
15 menit

Konsep SPT dan

Pembertahuan

yang sudah

dikoreksi

A
Memeriksa dan menandatangani SPT dan pemberitahuan
pemantauan tindak lanjut hasil Pengawasan ke obwas

Konsep SPT dan

Pembertahuan

yang sudah

dikoreksi

30 menit
SPT,

Pemberitahuan

6
Menerima SPT dan menyusun program dan kertas kerja
pemantauan tindak lanjut hasil Pengawasan

SPT,

Pemberitahuan
'15 menit

Program dan

Kertas Kerja

pemantauan tindak

lanjut hasil

pengawasan

7

Melaksanakan koordinasi awal dan memantau hasil input
tindak lanjut hasil Pengawasan beserta data dukung pada

aplikasi SIPWAS

Program dan

Kertas Kerja

pemantauan tindak

lanjut hasil

pengawasan

1 Hari

KoordinasiAwal

dan tindak lanjut

rekomendasi hasil

pengawasan yang

sudah diinput pada

aplikasiSlPWAS

a,
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